PENGGUNAAN DANA ZAKAT MAL UNTUK PEMBANGUNAN MASJID
(Menurut Tokoh Muhammadiyah dan Tokoh Salafi di Yogyakarta)

SKRIPSI

DISUSUN DAN DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA UNTUK
MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT MEMPEROLEH GELAR
SARJANA STRATA SATU DALAM HUKUM ISLAM

OLEH:

NURUZ ZAMAN
14360064

PEMBIMBING
VITA FITRIA, S.Ag., M.Ag.
NIP. 19710802 200604 2 001

JURUSAN PERBANDINGAN MAZHAB
FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2021



ABSTRAK

Zakat mal adalah sejumlah harta yang wajib dikeluarkan oleh umat Muslim
untuk diberikan kepada golongan yang berhak menerima, seperti fakir miskin,
mualaf, Fi Sabilillah atau semacamnya sesuai yang ditetapkan Allah dalam Al-
Quran. Zakat mal mempunyai sifat ma’lumiyah (ditentukan) artinya syari’at Islam
telah menjelaskan volume, batasan, syarat, dan ketentuan lainnya sehingga dapat
memudahkan bagi orang muslim untuk mengetahui kewajibannya. Dalam Al-
Quran sudah dijelaskan juga mengenai pembagiannya seperti dalam surat At-
Taubah 9:60 yang artinya “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk
(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berutang,
untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai
kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui, Maha bijaksana. ” Namun dalam
hal ini apabila salah satu golongan tidak ada, apakah dana zakat mal tersebut bisa
dialokasikan kepada hal lain seperti pembangunan masjid, madrasah dan
sebagainya.

Muhammadiyah dan Salafi merupakan dua lembaga keagamaan besar di
Indonesia. Masing-masing dari kedua lembaga tersebut memiliki metode
tersendiri dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahanyang muncul pada
saat ini. Maka dari itu tidak heran apabila keduanya saling berbeda pendapat
dalam menyelesaikan sebuah kasus hukum, baik dalam permasalahan fikih
maupun permasalahan muamalah. Meskipun kedua lembaga tersebut sama dalam
penggunaan dalil hadits namun jalur yang ditempuh oleh kedua lembaga tersebut
berbeda. Tujuan dari skripsi ini yaitu untuk mengetahui metode yang digunakan
oleh ulama Muhammadiyah dan Salafi terkait penggunaan dana zakat mal untuk
pembangunan masjid.

Jenis penelitian dalam penyusunan skripsi ini ialah, penelitian lapangan
(field research) dan metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif-komparatif yaitu terjun langsung dengan
memetakan pendapat para tokoh lalu membandingkan pendapat para tokoh,
sehingga jelas perbedaannya dan persamaannya yang memunculkan klasifikasi-
klasifikasi menurut jenis pendapatnya masing-masing. Pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Usul Fikih, dan teori yang
penyusun gunakan adalah teori Al-lIkhtilaf Fi Fahmi An-Nass Wa-Tafsirihi.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah adanya perbedaan antara Tokoh
Muhammadiyah dan Tokoh Salafi dalam hal penggunaan dana zakat untuk
pembangunan masjid. Dari segi penyaluran untuk delapan Ashnaf antara
Muhammadiyah dan Salafi sama-sama menggunakan sumber yang sama Yyaitu
dari Al-Qur’an, akan tetapi terdapat perbedaan dalam hal penafsiran dalam
memahami kata Sabilillah, Muhammadiyah membolehkan penggunaan dana zakat
mal untuk pembangunan masjid dikarenakan Sabilillah memiliki makna Luas,
sedangkan Salafi tidak membolehkan dikarenakan di dalam ayat Al-Qur’an 9:60
Allah SWT sudah menetapkan pembatasan berupa kata Innama, sehingga jika
diartikan secara luas akan menghilangkan pembatasan dalam ayat tersebut.
Keyword: Zakat mal, delapan Ashnaf, Muhammadiyah dan Salafi
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“Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan (kepada Allah)

dengan sabar dan salat. Sungguh, Allah beserta orang-orang yang sabar”

(QS. Al-Bagarah [2]:153)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Zakat adalah ibadah maliyyah ijtima’iyyah yang memiliki posisi
sangat penting, strategis dan menentukan, baik dilihat dari ajaran Islam
maupun dari sisi pembangunan kesejahteraan umat. Hal ini telah dibuktikan
bahwa dalam sejarah perkembangan Islam, zakat menjadi sumber
penerimaan negara dan berperan sangat penting sebagai sarana syiar agama
Islam, pengembangan dunia pendidikan dan kebudayaan, pengembangan
ilmu pengetahuan, pembangunan infrastruktur, penyediaan layanan
kesejahteraan sosial seperti santunan fakir miskin dan layanan sosial

lainnya.

Zakat adalah rukun ketiga dari rukun Islam. Secara harfiah zakat
berarti “tumbuh”, “berkembang”, “menyucikan”, atau “membersihkan”.
Sedangkan secara terminology syariah, zakat merujuk pada aktivitas
memberikan sebagian kekayaan dalam jumlah dan perhitungan tertentu
untuk orang-orang tertentu sebagaimana ditentukan.? Zakat ada dua macam
yaitu zakat fitrah dan zakat mal. Zakat mal adalah bagian dan harta
kekayaan seseorang atau badan hukum yang wajib diberikan kepada orang-
orang tertentu setelah mencapai jumlah minimal tertentu dan setelah

dimiliki selama jangka waktu tertentu. Sedangkan zakat fitrah adalah zakat

1 Direktorat Pemberdayagunaan Zakat. 2013. Panduan Zakat Praktis. Kementerian
Agama Republik Indonesia. Jakarta. 127 hal.

2 Abdul Jalil, Mengenal Zakat Fitrah Dan Zakat Mal, (Semarang, Mutiara Aksara, 2019)
Hal.13.



yang diwajibkan pada akhir puasa Ramadhan. Hukumnya wajib atas setiap
orang Muslim, kecil atau dewasa, laki-laki atau perempuan, budak atau

merdeka.?

Sebagai suatu ibadah pokok, zakat termasuk salah satu rukun Islam,
sehingga keberadaannya dianggap sebagai yang diketahui secara otomatis
adanya dan merupakan bagian mutlak dari keislaman seseorang. Sehingga
tidak aneh kalau Allah SWT. Menyejajarkan kata shalat dan kewajiban

berzakat dalam berbagai bentuk kata tidak kurang dari 27 ayat.*

Al-Quran menyatakan bahwa kesediaan berzakat dipandang sebagai
indikator utama ketundukan seseorang terhadap ajaran Islam, ciri utama
mukmin yang mendapatkan kebahagiaan hidup dan ciri utama mukmin yang
akan mendapatkan rahmat Allah SWT. Kesediaannya berzakat dipandang
pula sebagai orang yang selalu berkeinginan untuk membersihkan diri dan
dari jiwa dari berbagai sifat buruk. Sebagaimana firman Allah SWT.®> Dalam

QS. At-Taubah, 9: 11 yang berbunyi:
6. Gypalad a5l ) LAl 8 201518 8 50 15005 B el ) 2l 1505 S

QS. Ar-Ruum, 30: 39;

3 Muh Ali Muhyiddin,”Analisis Pemikiran Yusuf Qardhawi Tentang Zakat Mal Untuk
Pembangunan Masjid ” Skripsi, (Semarang: UIN Walisongo, 2015), Hal. 1

4 Qodariah Barkah, dkk. “Fikih Zakat, sedekah, dan wakaf” (Jakarta: Kencana, 2020),
Hal. 69

% 1bid.

6 At-Taubah (9):11
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Zakat merupakan konsep ajaran dalam Islam yang berlandaskan
Alquran dan Sunnah Rasul bahwa harta kekayaan yang dipunyai seseorang
adalah amanat dari Allah dan berfungsi social. Dengan demikian, zakat
adalah suatu kewajiban yang diperintahkan oleh Allah SWT. Ini dapat
dilihat dari dalil-dalil, baik yang terdapat dalam Alquran maupun yang

terdapat dalam kitab-kitab hadis, diantaranya sebagai berikut.

1. Firman Allah SWT dalam QS. At-Taubah, 9: 103 yang berbunyi:
Koo 05 G (0 810 &) Bl (i U 255 s i 5 541 s 4
QS. An-Nisa, 4: 77:
9.5 S50 1 a1 600158 240 08 Gl ) 8
QS. Al-Bagarah, 2: 43:

10 5aSIT al | 52800 BN 1 1 B \}jﬁgij

2. Hadis Nabi SAW juga menjelaskan
Pada suatu hari Rasulullah SAW beserta para sahabatnya/lalu

datanglah seorang laki-laki dan bertanya, “Wahai rasulullah, apakah Islam

" Ar-Ruum (30): 39

8 At-Taubah (9): 103
® An-Nisa’ (4): 7

10 Al-Bagarah (2): 43



itu”? Nabi menjawab, “Islam adalah engkau beribadah kepada Allah dan
tidak menyekutukan-Nya, dan engkau dirikan shalat wajib dan engkau
tunaikan zakat yang di fardhukan, berpuasa di bulan Ramadhan” (HR
Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah). Dalam hadis yang lain juga
disebutkan:

Islam didirikan atas lima sendi, bersaksi bahwa tiada tuhan kecuali
Allah dan Muhammad Rasulullah, mendirikan shalat, menunaikan zakat,
haji ke baitullah dan berpuasa di bulan Ramadhan (HR. Muslim).

Berdasarkan dalil-dalil di atas, maka dapat ditentukan bahwa status
zakat sebagai ibadah wajib yang sama pentingnya seperti sholat. Ini berarti
bahwa zakat itu salah satu sendi atau tiang utama dari bangunan Islam.!
Mengenai pembagian zakat, juga Allah SWT sudah menjelaskan pula dalam

Alquran surat At-Taubah, 9: 60 yang berbunyi:
R g 2B AN e Rl Kl 1Dl Easlal L

oxbo a2 B g S N
12 288 e 203 G Al A TR 315 4 s 35 Ge el

Berdasarkan ayat di atas meskipun klasifikasi pembagian nya sudah
jelas, namun terdapat sejumlah penafsiran yang berbeda tentang makna
masing-masing orang yang berhak menerima zakat termasuk makna Fi

Sabilillah.

11 Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, (Jakarta, PT Grasindo, 2007),
Hal.12.
12 At-Taubah (9):60



Di Indonesia terdapat Organisasi masyarakat diantaranya
Muhammadiyah dan Salafi. Kedua lembaga ini berbeda pendapat terkait
hukum penggunaan dana zakat mal untuk pembangunan masjid.

Muhammadiyah berpendapat bahwa untuk zakat harta, maksudnya
bukan zakat fitrah, sebagian dari zakat itu dapat saja digunakan untuk
menyelesaikan bangunan masjid yang belum selesai. Maksudnya sebagian
harta zakat yang disediakan untuk bagian sabilillah dapat digunakan untuk
keperluan menyelesaikan bangunan masjid yang belum selesai, karena
pengertian sabilillah itu sangat luas. Hanya saja perlu di pertimbangkan
keseimbangan nya. Jangan sampai pembangunan masjid kurang makmur
pengunjungnya.’® Fatwa Muhammadiyah diperkuat dari pendapat Yusuf
Qardhawi. Yusuf Qardhawi berpendapat bahwa fi sabilillah berarti jihad
sebagaimana pendapat kebanyakan Fugaha. Beliau tidak memperluas
maknanya hingga mencakup semua amal kebaikan dan juga tidak
membatasi maknanya hanya pada jihad fi sabilillah. Jihad bisa
menggunakan pena dan pedang juga lisan sehingga jihad bisa dalam bidang
pendidikan, pemikiran, dakwah, ekonomi, politik dan militer dengan syarat
semua itu dalam rangka menolong agama Allah dan meninggikan
kalimatullah di muka bumi.**

Terkait pembagian delapan Ashnaf, semua ulama sepakat bahwasanya

orang yang berhak menerima zakat mal adalah yang sudah tercantum dalam

13 Tim Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tanya Jawab Agama
Jilid 111, (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2017), Hal. 155

14 Eka Sakti Habibullah, Implementasi Pengalokasian Zakat Pada Ashnaf Fi sabilillah,
(‘Yogyakarta, CV Budi Utama, 2012) Hal. 85



Al-Qur’an, akan tetapi dalam pemaknaan arti Fi Sabilillah sendiri Salafi
memberikan pendapat yang berbeda dengan pendapat Muhammadiyah,
menurut Salafi sendiri penggunaan dana zakat mal untuk pembangunan
masjid tidak masuk ke dalam kategori Fi Sabilillah. Bahwasanya Allah
SWT Telah menetapkan zakat itu khusus untuk delapan golongan, tidak
boleh diberikan kepada selain mereka.’® Pokok ajaran dari ideologi dasar
Salafi adalah bahwa Islam telah sempurna dan selesai pada masa Nabi Saw
dan para sahabatnya, oleh karena itu tidak diperlukan lagi inovasi dan ijtihad
dalam urusan ritual Ibadah dan Agidah. Paham ideologi Salafi berusaha
untuk menghidupkan kembali praktik Islam yang diklaim lebih mirip
dengan masa Nabi Muhammad SAW pertama kali berdakwah. Salafiyah
digambarkan sebagai sebuah versi sederhana kelompok Islam, dimana
penganutnya mengikuti beberapa perintah dan ajaran.'® Salah satu rujukan
yang digunakan oleh Salafi yakni merujuk terhadap fatwa para ulama-ulama
seperti Muhammad Ibn Shaleh Al-Usaimin, Syaikh Abdul Aziz bin
Abdullah bin Baz yang berpendapat bahwa zakat mal untuk keperluan
pembangunan masjid tidak termasuk dalam kategori fi sabilillah, Syaikh
Muhammad Ibn Shaleh Al-Usaimin memberikan pendapat bahwa Allah
SWT telah menyebutkan delapan golongan itu dengan cara menggunakan
kata innama yang menunjukan arti pembatasan. Pembangunan masjid itu

tidak termasuk firman Allah untuk di jalan Allah (fi sabilillah). Karena ayat

15 “Orang-orang yang berhak menerima zakat mal,” https://salafy.or.id/orang-orang-yang-
berhak-menerima-zakat-maal/. Akses 27 Juni 2021.

16 Siti Tienti, “Konsep Ideologi Islam Studi Kasus Salafi Di Jalan Karya Jaya Gang Eka
Wali Pribadi Kecamatan Medan Johor, Medan,” Tesis, Institut Agama Islam Negeri Sumatera
Utara (2013), Hal. 17



https://salafy.or.id/orang-orang-yang-berhak-menerima-zakat-maal/
https://salafy.or.id/orang-orang-yang-berhak-menerima-zakat-maal/

itu di tafsiri para pakar tafsir sebagai jihad di jalan Allah. Syaikh Abdul
Aziz bin Abdullah bin Baz juga berpendapat bahwa zakat mal tidak boleh
digunakan untuk pembangunan masjid, membeli buku dan sejenisnya,
melainkan dibelanjakan atau digunakan untuk delapan golongan yang
disebutkan dalam surat At-taubah, yaitu orang fakir dan miskin, amil zakat,
orang yang dilembutkan hatinya, pembebasan budak, orang yang terlilit
hutang, Fi Sabilillah, biaya untuk orang yang terputus perjalanan. Syaikh
Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz juga berpendapat yang dimaksud Fi
Sabilillah hanyalah khusus untuk jihad. Inilah yang dipahami oleh para
ulama. Dan bukan maksud Fi Sabilillah adalah untuk pembangunan masjid,

madrasah (sekolah) dan pembangunan jalan atau semacamnya.’

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, menurut hemat penyusun
persoalan penggunaan zakat mal ini menjadi sangat menarik untuk ditelaah
lebih dalam. Penyusun tertarik untuk mengkaji permasalahan tersebut dan
menuangkan dalam skripsi yang berjudul: Penggunaan Dana Zakat Mal
Untuk Pembangunan Masjid Menurut Tokoh Muhammadiyah dan Tokoh

Salafi Di Yogyakarta.
B. Rumusan Masalah

Penyusun memberikan batasan dalam lingkup pembahasan, adapun

rumusan masalah dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

17 Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, Majmu’ Fatawa Wa Magqolat Mutanawwi’ah Jilid
14, (Riyadh: Dar Al-Qasim, 1886). Hal. 294



1.  Bagaimana pandangan tokoh Muhammadiyah dan tokoh Salafi
terkait penggunaan dana zakat mal untuk pembangunan masjid,
Dan bagaimana Istinbat hukum yang digunakan?

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan penggunaan zakat mal

menurut tokoh Muhammadiyah dan tokoh Salafi?

C. Tujuan Dan Kegunaan

Adapun tujuan dari penelitian skripsi ini adalah:

1. Untuk mengetahui metode Istinbat hukum dari Muhammadiyah
dan Salafi mengenai penggunaan zakat mal untuk pembangunan
masjid.

2. Untuk menjelaskan persamaan dan perbedaan antara tokoh
Muhammadiyah dan tokoh Salafi baik dari segi metode Istinbat

hukumnya maupun dari segi pandangan hukumnya.

Adapun kegunaan dari penelitian skripsi ini adalah:

1.  Secara akademik, penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan
literatur.
2. Secara praktis, penelitian ini menegaskan perlu adanya

pertimbangan teoritis dalam aplikasi praktik ibadah masyarakat.

D. Telaah Pustaka

Dalam rangka memperlancar penulisan skripsi ini  penulis

menggunakan beberapa buku-buku dan penelitian-penelitian sebelumnya



sebagai bahan referensi dan pembanding terhadap penelitian ini. Karya-
karya yang membahas permasalahan ini diantaranya adalah sebagai berikut:

Pertama, Jurnal karya Malahayatie yang berjudul Interpretasi Ashnaf
Zakat Dalam Konteks Figih Kontemporer,'® jurnal Al-Mabhats ini
menjelaskan tentang bagaimana interpretasi Ashnaf zakat dalam konteks
fikih klasik dan kontemporer dan memberikan penjelasan singkat tentang
fungsi zakat dalam pemberdayaan ekonomi umat Islam. Hasil penelitian dari
jurnal ini menunjukan bahwa pemahaman 8 Ashnaf (kelompok) harus dikaji
kembali secara universal, dimana saat ini pemaknaan dan konsentrasi
terhadap mustahik zakat dalam lingkup yang sempit.

Kedua, jurnal karya Zainuddin yang berjudul zakat untuk
pembangunan masjid,*® jurnal Ilmiyah Syari’ah ini menjelaskan mulai dari
sejarah pembangunan masjid, zakat untuk pembangunan masjid, pendapat-
pendapat para ulama tentang zakat untuk pembangunan masjid. Dalam
jurnal ini juga menyebutkan perbedaan para ulama yang tidak
memperbolehkan dan yang memperbolehkan zakat untuk pembangunan
masjid. Diantaranya pendapat yang membolehkan seperti Rasyid Ridha,
sabilillah adalah kemaslahatan umum kaum muslimin yang dengannya
tegak urusan agama dan Negara, menurut Syaltut, sabilillah adalah
kemaslahatan umum yang bukan milik perorangan, kepemilikan-nya hanya

untuk Allah dan pemanfaatannya untuk makhluk. Dalam pengertian yang

18 Malahayatie, “Interpretasi Ashnaf Dalam Konteks Fikih Kontemporer”, jurnal Al-
Mabhats, Vol. 1, No. 1, 20216

19 Zainuddin, “Zakat Untuk Pembangunan Masjid”, Jurnal, Vol. 16, No. 2, Juli-
Desember, 2017. Hal. 239
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dikemukakan ini tentu termasuk pembangunan fisik masjid. Kebolehan
zakat untuk keperluan pembangunan masjid ini menurut Yusuf Qardhawi
juga dapat melalui Ashnaf yang lain, yaitu orang yang berhutang (Gharim)
untuk pembangunan masjid. Maka zakat boleh diberikan kepadanya untuk
menutupi hutangnya. Jumhur Fukaha, sebagaimana dikemukakan oleh
Wahbah Zuhaili, berpendapat tidak boleh memberikan zakat kepada selain
yang disebutkan Allah dalam Al-Quran seperti membangun masjid,
jembatan, waduk, menggali sungai, memperbaiki jalan, mengapani mayat
dan lain-lain sebagaimana yang kesemuanya tidak menunjukkan
kepemilikan. Alasannya adalah karena yang berhak menerima zakat itu telah
dibatasi oleh Allah dengan kata (hanya).

Ketiga, Skripsi karya Muh Ali Muhyiddin yang berjudul Analisis
Pemikiran Yusuf Qardhawi Tentang Zakat Mal Untuk Pembangunan
Masjid.?® Skripsi ini menjelaskan tentang pemahaman terhadap pemikiran
Yusuf Qardhawi mengenai zakat mal serta hukum pengalokasian dana zakat
mal. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa Yusuf Qardhawi membolehkan
penggunaan dana zakat mal untuk pembangunan masjid alasan hukum
Yusuf Qardhawi yaitu masjid merupakan kebutuhan asasi bagi jamaah
muslimah. Apabila mereka tidak memiliki dana untuk mendirikan masjid,
baik dari pemerintah maupun dana dari sumbangan pribadi atau para
dermawan, maka tidak ada larangan di negara tersebut untuk mendirikan

masjid dengan menggunakan dana zakat. Bahkan masjid itu wajib didirikan

20 Muh Ali Muhyiddin, Skripsi: Analisis Pemikiran Yusuf Qardhawi Tentang Zakat Mal
Untuk Pembangunan Masjid, Semarang: UIN Walisongo, 2015.
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dengannya sehingga tidak ada kaum Muslim yang hidup tanpa mempunyai
masjid.

Keempat, Tesis karya Siti Tienti yang berjudul Konsep Ideologi Islam
Studi Kasus Salafi Di Jalan Karya Jaya Gang Eka Wali Pribadi Kecamatan
Medan Johor, Medan.?! Tesis ini menjelaskan tentang latar belakang
lahirnya konsep ideologi Salafi, mulai dari ideologi politik, pendidikan, dan
dakwah. Adapun hasil Dari penelitian dalam Tesis ini menerangkan bahwa
Salafi berusaha menghidupkan kembali ajaran kaum Salaf, bertujuan agar
umat Islam kembali pada Al-Quran dan Hadis serta meninggalkan pendapat
Ulama Madzhab yang tidak berdasar dan segala bid’ah yang tersisip di
dalamnya.

Dari beberapa literatur diatas banyak yang membahas mengenai
permasalahan-permasalahan zakat. Namun penulis belum menemukan
sesuatu yang membahas mengenai zakat mal untuk pembangunan masjid,
terlebih lagi kajian atau penelitian yang melibatkan perbedaan pendapat
antara Muhammadiyah dan Salafi. Dengan begitu penulis merasa tertarik
untuk membahas mengenai Penggunaan Zakat Mal Untuk Pembangunan
Masjid Menurut Tokoh Muhammadiyah dan Tokoh Salafi Di Yogyakarta,

dan menuangkannya dalam sebuah skripsi.

E. Kerangka Teoretik

2L Siti Tienti, “Konsep Ideologi Islam Studi Kasus Salafi Di Jalan Karya Jaya Gang Eka
Wali Pribadi Kecamatan Medan Johor, Medan,” Tesis, Institut Agama Islam Negeri Sumatera
Utara (2013).
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Demi kemudahan dalam melakukan penelitian, diperlukan adanya
kerangka teori agar penelitian yang akan dilakukan dapat mendukung
keakurasian terhadap objek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini penulis
ingin mengkaji mengenai penggunaan dana zakat mal menurut masing-
masing metode Istinbat hukum yang digunakan oleh masing-masing
lembaga, hal ini untuk mengetahui mengenai persamaan dan perbedaan
pengambilan hukum yang dilakukan oleh kedua lembaga tersebut. Upaya
untuk membedah dan menganalisis objek yang akan diteliti, penyusun akan
menggunakan teori Al-lkhtilaf Fi Fahmi An-Nass Wa Tafsirihi, Penggunaan
teori ini dimaksudkan agar dapat mengkaji lebih dalam terkait pendapat-

pendapat tokoh Muhammadiyah dan tokoh Salafi.

Dalam kitab Atsar Al-lkhtilaf dijelaskan bahwa terkadang terjadi
perbedaan pendapat dalam memahami teks baik dalam Al-Qur’an maupun
sunah. Sehingga para ulama menafsirkan sesuai dengan pandangan mereka
terhadap Nash tersebut, hal ini lah yang disebut sebagai Al-Ikhtilafi Fi

Fahmi Nash Wa At-Tafsirihi.?

Perbedaan pendapat (Ikhtilaf) sangat umum ditemukan dalam
menetapkan suatu hukum, meskipun sama-sama merujuk pada Al-Qur’an

dan hadis ataupun sumber hukum lainnya. Perbedaan jalan pikir imam

22 Mustafa Said Al-Khinn, Atsar Al-Ikhtilaf Fii Al-Qawaid Al-Ushuliyyah Fii Ikhtilaf Al-
Fugaha, (Bairut: Muasasah ar-Risalah, 1982), Hal. 62
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mujtahid yang perlu di telaah dan dikaji lebih mendalam, sehingga mengatur

latar belakang perbedaan pendapat dalam sebuah masalah.?

Dalam berijtihad para Ulama Fikih tidak selalu menghasilkan

pendapat yang sama. Mengenai suatu perbedaan diantara para Ulama dalam

menghasilkan suatu hukum adalah:

1.

2.

Perbedaan pembacaan ayat Al-Quran (Ikhtilaf Al-Qiraah)
Perbedaan dalam pengetahuan tentang hadis Nabi saw (‘adamu al-
ittila ‘alal hadis)

Meragukan hadis Nabi saw (Asy-Syakku Fi Al-Hadis)

Sebab polisemi (Al-Isytirak Fi Al-Lafz)

Sebab pertentangan dalil (7a ‘Arud Al-Adillah )

Perbedaan memahami dan menafsirkan nas (Al-lkhtilaf Fi Fahmi
Nash Wa Tafsirih)

Tidak ditemukan nas (‘Adamu Annasi Masalah)

Perbedaan dalam metode penemuan hukum (Al-lkhtilaf Fi Al-

Qawa’id Al-Usuliyyah).?*

F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu cara untuk memaparkan sebuah

ide dengan menggunakan pemaparan yang rasional dan sistematis, yang

bertujuan untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian ini. Oleh sebab

23 Syaikhu dan Norwili, Perbandingan Mazhab Figih, cet. ke-1 (Bantul: K-Media, 2019),

Hal. 9.

24 Wawan Gunawan Abdul Wahid dkk, Studi Perbandingan Mazhab, (Yogyakarta: Pokja
Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2006), Hal.13.
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itu pada penelitian ini, penulis menggunakan beberapa tahapan

penelitiannya yaitu:

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
adalah penelitian lapangan (field research) vyaitu dengan cara
memperoleh data secara jelas tentang pandangan tokoh
Muhammadiyah dan tokoh Salafi di daerah istimewa Yogyakarta

tentang penggunaan zakat mal untuk pembangunan masjid.

2.  Sifat penelitian

Penelitian ini bersifat normatif-komparatif, yaitu berusaha
menggambarkan secara sistematis bagaimana wacana mengenai
perbedaan Penggunaan dana zakat mal untuk pembangunan masjid
dari tokoh Muhammadiyah dan tokoh Salafi di Yogyakarta, untuk

kemudian diarahkan kepada bentuk perbandingannya.

3.  Data dan Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Data Primer
Data primer atau data pokok dalam penelitian ini adalah
data yang dikumpulkan dan diperoleh  melalui
interview/wawancara kepada tokoh Muhammadiyah dan
tokoh Salafi tentang penggunaan dana zakat mal untuk

pembangunan masjid.



15

b. Data Sekunder
Data sekunder dapat digunakan untuk mendukung data
primer, yang dalam penelitian ini menggunakan data
sekunder berupa al-Qur’an, Hadits, dan buku-buku yang
berkaitan dengan judul penelitian.
c. Data Tersier
Data tersier merupakan data yang dapat memberikan
petunjuk atau penjelasan terhadap data primer dan sekunder,
yang dapat berupa kamus, ensiklopedi, website, majalah, dan

seterusnya.

4.  Pendekatan penelitian

Pendekatan penelitian yang penyusun gunakan adalah
pendekatan normatif, yaitu pendekatan dengan tolak ukur norma
agama melalui penilaian dengan menggunakan Nash-nash Al-Quran
dan As-Sunnah, serta sumber lain yang dapat dijadikan landasan
sebagai pembenar atau pemberi aturan terhadap masalah yang menjadi
pokok bahasan, sehingga dapat diperoleh kesimpulan bahwa sesuatu

itu benar, selaras atau tidak dengan ketentuan Syara’.

5.  Metode pengumpulan data
Adapun untuk memperoleh data-data yang relevan dalam
penelitian ini ada beberapa pendekatan, yang penyusun lakukan antara

lain:
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a. Interview/wawancara

Interview adalah metode pengumpulan data atau informasi
dengan cara tanya jawab sepihak dikerjakan dengan sistematik
dan berdasarkan tujuan penyelidikan. Dalam interview ini
penyusun menyiapkan terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan
yang akan di sampaikan melalui interview guide (pedoman
wawancara).?® Dalam  penelitian  ini  penyusun  akan
mewawancarai  tokoh masing-masing tiga dari ormas
Muhammadiyah dan tiga dari Salafi Daerah Istimewa
Yogyakarta.
b.  Observasi

Observasi yaitu pengumpulan data melalui pengamatan
terhadap fenomena-fenomena yang diteliti, yang lebih
ditekankan pada fenomena sosial, ekonomi, agama dan budaya
tentunya yang berhubungan dengan proses penggunaan dana
zakat mal.
c.  Dokumentasi

Dokumentasi yaitu cara memperoleh data melalui
dokumen-dokumen yang relevan dan berhubungan dengan objek

penelitian.

Analisis data

25 Moh Nasir, metode penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia,1988), Hal. 234
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Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data
dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan nya ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat simpulan yang
dapat diceritakan kepada orang lain.?® Dalam skripsi ini penulis
menggunakan teori maslahah mursalah. Dengan menggunakan teori
tersebut penulis bermaksud mendeskripsikan analisis zakat mal untuk
pembangunan masjid menurut pendapat beberapa tokoh dari ormas
Muhammadiyah dan dari ormas Salafi di Yogyakarta. Analisis data
dilakukan guna mendapatkan kesimpulan yang valid. Setelah
penyusun memperoleh data yang valid dan lengkap. Kemudian
dianalisis menggunakan metode deduktif, dengan menggunakan

pendekatan normatif.

Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun membaginya menjadi lima

bab. Pembagian tersebut bertujuan agar pembahasan skripsi ini nantinya

2 Hardani dkk. Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka

Ilmu Group Yogyakarta, 2020), Hal. 162
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akan lebih terarah, dimana antara bab satu dengan bab yang lainnya saling

berkaitan. Adapun bab-bab tersebut antara lain:

Bab Pertama, berisi penggambaran umum tentang penelitian dari latar
belakang dan pokok masalah yang mengenai tentang pentingnya penelitian
ini, diikuti dengan tujuan dan kegunaan penelitian. Kemudian menelusuri
penelitian sejenis yang pernah dilakukan, membangun kerangka teoretik
mengenai teori-teori yang dilakukan untuk menganalisa permasalahan.
Metode penelitian yang digunakan dan diakhiri dengan sistematika

pembahasan.

Bab kedua, berisikan tentang gambaran umum mengenai zakat mal
Dalam pembahasan nya, akan diawali dengan pengertian zakat, hukum
zakat, sejarah pensyari’atan zakat, tujuan zakat, golongan penerima zakat,
macam-macam zakat, pendapat Ulama Madzhab tentang zakat. Dalam bab
ini juga akan dijelaskan pula mengenai teori yang dipakai oleh penulis
meliputi pengertian, landasan hukum, syarat-syarat Maslahah Mursalah.
Materi-materi tersebut dianggap penting untuk memberikan gambaran
berupa konsep perbedaan penggunaan zakat mal, terlebih materi tersebut

merupakan dasar yang harus dikuasai baik oleh penyusun dan pembaca.

Bab ketiga, merupakan bagian yang menjelaskan mengenai
kelembagaan kedua majelis fatwa. Meliputi pembahasan sisi sejarah dan
metode Istinbat hukum yang di gunakan oleh kedua tokoh tersebut. Hingga

masuk ke pembahasan mengenai perbedaan penggunaan zakat mal.
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Bab keempat, berisikan analisis komparasi antara Muhammadiyah dan
Salafi tentang penggunaan zakat mal untuk pembangunan masjid, dalam bab
ini dapat diketahui persamaan dan perbedaan antara kedua tokoh tersebut
terkait dengan putusan hukum dari masing-masing ormas terhadap

penggunaan zakat mal.

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran-

saran.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
1. Pandangan Tokoh Muhammadiyah dan Tokoh Salafi tentang
penggunaan dana zakat mal untuk pembangunan masjid.
a. Tokoh Muhammadiyah
Dalam hal ini tokoh Muhammadiyah membolehkan penggunaan
dana zakat mal digunakan untuk pembangunan masjid, penggunaan
dana zakat mal tersebut menurut tokoh Muhammadiyah sah-sah saja
dikarenakan makna dari Fi Sabilillah memiliki makna yang luas dan
tidak hanya untuk arti perang. Menurut tokoh Muhammadiyah
penggunaan dana tersebut juga sudah termasuk ke dalam makna Fi
Sabilillah. Akan tetapi dalam menggunakan dana zakat mal untuk
pembangunan masjid harus melihat kondisi masyarakat terlebih dahulu
jangan sampai terlalu sibuk mendirikan masjid sehingga ketujuh
Ashnaf yang lain tidak diperhatikan.
Adapun metode Istinbat hukum yang digunakan tokoh
Muhammadiyah yakni menggunakan metode Istinbat hukum Bayani
dan Istislahi dimana yang pertama dengan melihat sumber Nash

kemudian yang kedua dari Nash tersebut ditelaah kembali dengan
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bertumpu pada prinsip-prinsip kemaslahatan yang dimaksudkan dalam

Nash Al-Qur’an dan hadis.

b. Tokoh Salafi

Dalam permasalahan ini tokoh Salafi tidak setuju tentang
penggunaan dana zakat mal digunakan untuk pembangunan masjid.
Menurut tokoh Salafi masjid tidak termasuk kategori Fi Sabilillah,
dikarenakan dalam At-Taubah [9]:60 sendiri Allah SWT sudah
memberikan pembatasan, jika makna dari Fi Sabilillah diartikan secara
luas maka kata Innama atau pembatasan tersebut menjadi tidak berarti.
Tokoh Salafi memberikan pendapat terkait makna Fi Sabilillah yakni
kata tersebut jangan di artikan terlalu luas sehingga mencakup semua
amal baik dan akan membuat kata pembatasan tersebut seakan tidak
berarti dan juga jangan terlalu sempit sehingga hanya terpaku pada
perang saja. Menurut Salafi makna Fi Sabilillah bisa diartikan juga
sebagai beasiswa bagi orang yang ingin menuntut ilmu agama atau
untuk kegiatan dakwah yang lain tapi untuk infrastruktur tidak setuju
karena tujuan ayat tersebut sudah jelas.

Adapun metode Istinbat hukum yang digunakan oleh tokoh Salafi
adalah menggunakan metode Bayani. Yakni dengan melakukan

pendekatan teks Nash melalui kaidah-kaidah kebahasaan.
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2. Persamaan dan perbedaan tokoh Muhammadiyah dan tokoh Salafi
a. Persamaan
1) Tokoh Muhammadiyah
Dalam hal ini tokoh Muhammadiyah berangkat dari Qs. At-
Taubah [9]:60 yang berbunyi:
2ol Al e Glalall il eI Gt 1
G A 53 ) 3l A B (5 G i)y BN
Menurut tokoh Muhammadiyah dalam ayat tersebut Allah
SWT sudah menjelaskan tentang delapan Ashnaf yang berhak
menerima zakat, mengenai dana zakat mal yang digunakan untuk
pembangunan masjid, Muhammadiyah mengambil bagian dari Fi
Sabilillah.
2) Tokoh Salafi
Tokoh Salafi dalam hal ini juga menggunakan ayat yang sama
yaitu Qs. At-Taubah [9]:60.
b. Perbedaan
1) Tokoh Muhammadiyah
Perbedaan tokoh Muhammadiyah dalam hal ini adalah
penggunaan kata Fi Sabilillah yang mana tokoh Muhammadiyah

memaknai secara luas sehingga bisa mencakup segala kebaikan

1 Qs. At-Taubah [9]:60
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seperti berupa dakwah, Infrastruktur, yang bertujuan untuk men-
sejahterakan umat Islam.
2) Tokoh Salafi

Dalam hal ini perbedaan tokoh Salafi yakni terletak pada
pemaknaan kata Fi Sabilillah, yang mana dalam ayat tersebut
sudah ada kata pembatasan berupa kata Innama yang tidak boleh
diartikan secara luas, jika kata Fi Sabilillah tersebut diartikan
secara luas maka pembatasan dalam ayat tersebut menjadi tidak

berguna.

B. Saran-saran

Berdasarkan analisis yang penyusun uraikan dalam skripsi ini, maka
saran yang diajukan adalah sebagai berikut:

1.  Dengan adanya penelitian ini penyusun berharap kepada masyarakat
bahwa kiranya perlu memahami dan menghargai setiap perbedaan
pendapat pada kedua organisasi keagamaan tersebut.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan materi sejenis, hasil
penelitian ini dapat di jadikan sebagai bahan acuan pengembangan
penelitian lanjutan tentunya dengan memperhatikan kelemahan dan

keterbatasan penelitian ini.
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